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Abstrak

Lulusan pendidikan vokasi di bidgnakuntansi dituntut menguas
keterampilan teknis sekaligus kecerdasan emosional untuk memi
materi pembelajaran yang bersifat aplikatif. Namun, hasil penel
sebelumnya mengenai pengaruh kecerdasan emosional ter
pemahaman mahasiswa masih mguikkan ketidakkonsistenar
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerc
emosional terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa, serta n
peran perilaku belajar, minat belajar, dan kepercayaan diri se
variabel moderasi. Penelitian imiidasarkan pada Theory of Plann
Behavior dan Taksonomi Bloom dalam domain afektif. Sampel te
atas 86 mahasiswa Program Studi DIIl Akuntansi dan Perpajakan
telah menempuh mata kuliah berbasis komputer, dengan teknik purg
sampling. Data dikmpulkan melalui kuesioner untuk variabel afektif c
dokumentasi nilai akademik untuk variabel pemahaman. Ane
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). F
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh sign
terhadap pemahaman malsava. Minat belajar dan kepercayaan
memoderasi hubungan tersebut secara signifikan, sedangkan pe
belajar tidak. Temuan ini menekankan pentingnya memperkuat :
emosional dan psikologis mahasiswa dalam pembelajaran vokasi
meningkatkan halsbelajar.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah memperketat persaingan di dunia kerja, termasuk dalam
bidang akuntansiOleh karenatu, pencapaian pendidikan yang baik menjadi faktor krusial karena
meningkatkan kesempatan kerja dan membantu memitigasi kemiskinan (Sembiring & Wenagama,
2023). Lulusan pendidikan tinggi vokasi kini tidak hanya dituntut menguasai keterampilan teknis
(hard skilly, tetapi juga memiliki kemampuan noeknis atau soft skills seperti kecerdasan
emosional, kemampuan komunikasi, dan pengendalianFlma et al, 2024)dan (Amin, 2017)

Dalam pendidikan vokasi akuntansi, penguasaan soft skills sangat penting karendajpeanbe
akuntansi tidak hanya berorientasi pada konsep teoritis, tetapi juga melibatkan penguasaan perangkat
lunak dan aplikasi praktis yang membutuhkan ketelitian, kerja sama, dan manajemen emosi yang baik.

Masalah utama dalam konteks ini adalah tingkam@haman akuntansi mahasiswa, yang
mencakup kemampuan untuk menyerap, mengolah, dan menerapkan informasi akuntansi secara
konseptual dan praktis. Pemahaman ini berperan penting dalam keberhasilan akademik maupun
kesiapan kerja lulusan vokasi. Penelitiam&aulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai
pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa. Beberapa studi
menemukan pengaruh positif dan signifik@ewi & Yogantara, 2017)Syaifudinet al, 2021) dan
(Mulyeni & Mulyanti, 2023) Studi lain menunjukkan hasil yang sebaliknya, yaitu tidak ada pengaruh
signifikan (Mangiskar, 2019)(Hafsah et al, 2022) (Ratnasariet al, 2022) Inkonsistensi ini
menandakan adanya faktor kontinjensi yang belum dipertimbangkan secara menyeluruh.

Pemahaman konsep akuntansi oleh mahasiswa vokasi sangat krusial karena lulusan program
diploma harus mampu menerjemahkiori ke dalam praktik profesional yang relevan dengan
tuntutan industr{Sari & Atmanegara, 2018%tudi komprehensif juga menegaskan bahwa meskipun
kemampuan teknis penting, soft skills seperti komunikasi, pengendalian diri, dan afeksi emosional
turut menentukan kesiapan kerja dan efektivitas pemahaman materi akuntansi yang éflgtaiifi
& Elamer, 2020) Oleh karena itu, penting untuk mengkaji fakitaktor afekti terutama kecerdasan
emosionad yang bisa memperkuat atau melemahkan pemamanahasiswa terhadap materi praktis.
Penelitian ini relevan karena mengadopsi pendekatan analitis yang mencakup variabel moderasi
seperti minat belajar dan kepercayaan diri, sehingga dapat memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan outcome pembjali@an vokasi akuntansi.

Pendekatan kontinjengbnell & Youndt, 1995)(Govindarajan & Fisher, 1990fan (Murray,

1978) menyarankan bahwa variabel lain yang bersifat situasional dapat memengaruhi atau
memoderasi hubungan antarvariabel utafBaberapa faktor internal mahasiswa seperti perilaku
belajar, minat belay, dan kepercayaan diri diduga memiliki pengaruh terhadap hubungan antara
kecerdasan emosional dan pemahaman akuntansi. Ketiga variabel ini termasuk dalam domain afektif
menurut Taksonomi Bloomdan selaras dengarheory of Planned BehavidiAjzen, 1991)yang
menjelaskan bahwa niat, sikap, dan keyakinan individu akan membentuk perilaku aktual. Beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa faktaktor afektif ini dapat meningkatkan efektivitas proses
belajar dan pmahaman akadem{{ung & Ho, 2021)dan(Nadeaket al, 2024)

Penelitianini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman
akuntansi mahasiswa, serta menganalisis peran perilaku belajar, minat belajar, dan kepercayaan diri
sebagai variabel moderasi. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya litezagenai pembelajaran
vokasi berbasis afektif dengan menguji model hubungan yang menggabungkan aspek emosional dan
perilaku mahasiswa melalui pendekatan kontinjensi. Penelitian ini juga mengonfirmasi penerapan
domain afektif dalam Taksonomi Bloom serta miiekung pemahaman baru tentang Theory of
Planned Behavior dalam konteks pendidikan akuntansi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi institusi pendidikan vokasi dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
holistik, yaitu tidak lanya berfokus pada peningkatan kompetensi kognitif dan psikomotorik, tetapi
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juga pada penguatan aspek afektif. Temuan ini diharapkan dapat diterapkan secara luas dalam sistem
pendidikan vokasi di Indonesia, bukan hanya terbatas pada satu program sii tert

Teori kecerdasan emosional pertama kali disampaikan (Sethovey & Mayer, 1990)
Kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang lain, serta menggunakan
perasaan untuk mengendalikan pikiran dan tindakan, adalah pengertian dari kecerdasan emosional
(Salovey & Mayer, 1990)Sedangkan Babn (Tadmor et al, 2016) mendefinisikan keerdasan
emosional sebagai serangkaian kemampuan, kompetensi dan keterampitaogmtoh yang
memengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan dari lingkungan.
Kecerdasanemosional émotional quotient yang dimiliki oleh mahsiswa adalah kemampuan
mahasiswa dalam mengendalikan dan mengatur emosi serta pgrasssaan yang baik atau buruk
sehingga dapat memahami perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain dalam mengendalikan pikiran
dan tindakar{Palmeret al, 2003)

Kecerdasaremosional jika ditinjau dari Taksonomi Bloom masuk ke dalam domain afektif,
sedangkan pendidikan tinggi vokasi di era sekarang mayoritas menekankan pada domain kognitif dan
psikomotorik, serta sering melupakan peran domain afektif dalam perkuliahannyasidhah pada
program studi vokasi dituntut untuk tidak hanya mengetahui dan memahami teori (domain kognitif),
tetapi juga harus kapabel dalam praktik (domain psikomotorik). Domain afektif jarang tersentuh,
padahal domain ini sangat penting bagi mahasiswaaagmiliki perilakuperilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri dalam setiap
tantangan saat proses memahami suatu mata kuliah. Penelitian terdahyDes¥el& Yogantara,

2017) (Syaifudin et al, 2021) serta (Nugroho & Cahyaningtyas, 2022nenemukan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mahasiswa.

Kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam mengatasi tekanan akademik dan sosial
selamaproses perkishan. Goleman dalaigbulistiyawan & Rahmawati, 2019embaginya menjadi
lima komponen: pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterarapganh
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu atzersgels, menetapkan
prioritas belajar, serta berkomunikasi efektif dalam kelompok belajar. Hal ini dapat meningkatkan
kemampuan memahami mata kuliah yang kompleks seperti akumanslitian olel{Berlianawati &

Puti, 2022) (Nugroho & Cahyaningtyas, 20223an (Sukentiet al, 2021) menunjukkanbahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahmatasiswayaPenelitian
(Somaaet al, 2021) bahkan menunjukkan bahwa kecemtasemosional berkontribusi dalam
pengambilan keputusan finansial di kalangan mahasiswa Eropa Timur. Studi IdButiatiyawan &
Rahmawati, 2019)Hafsahet al, 2022) dan(Ratnasaret al, 2022)mendukung hasil serupa dalam
konteks lokal.Namun demikian, tidak semua studi menunprkkonsistensi(Hafsahet al, 2022)
mencatat bahwa pada kelompok mahasiswa dengan tingkat motivasi rendah, pengaruh kecerdasan
emosional menjadi lemah.

Hi: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mahasiswa.

Perilaku belajar adalah kebiasaan yargedtuk dari proses belajar yang berulang, mencakup
sikap seperti manajemen waktu, strategi mencatat, dan evaluasi mandiri atas materi pefidiihan
& Kaharuddin, 2015)Menurut Theory of Planned Behavi@jzen, 1991) perilaku aktual seseorang
dipengaruhi oleh d&yakinan terhadap manfaat perilaku tersebut (behavioral beliefs), norma sosial
(normative beliefs), dan keyakinan bahwa ia mampu melakukannya (control beliefs). Dalam konteks
perkuliahan, mahasiswa dengan perilaku belajar yang baik menunjukkan kedisipénaandirian,
dan kontrol diri dalam memahami matéerbagai studi mendukung pengaruh positif perilaku belajar
terhadap pemahaman akuntafiarindra & Budiasih, 2018 Hafsahet al, 2022) dan(Nugroho &
Cahyaningtyas, 2022hembuktikan bahwa mahasiswa dengan perilaku belajar yang teratur memiliki
pemahaman lebih baik. Penelitian olgh Sari, 2018)dan (Kresnandra, 2019uga memperkuat
temuan tersebut di lingkungan pendidikan vokasi. Secara asieral, (Shafait et al, 2021)
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menegaskan bahwa perilaku belajar menjadi variabel penentu keberhasilan mahasiswa jika disertai

afeksi danmotivasi internal.(Dewi & Yogantara, 2017pahkan menguji perilaku belajar sebagai

variabel moderasi dalam hubungan kecerdasan emosional dan pemahaman, dan menemukan efek

interaksi yang signifikanBerdasarkan pendekatan kiojgnsi (Govindarajan & Fisher, 199Q)

perilaku belajar diduga memperkuat atau memperlemah pengaruh kecerdasan emosional terhadap

pemahaman akuntansi mahasiswa

H>: Perilaku belajar memoderasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa.

Minat belajar adah sikap afektif yang mencerminkan ketertarikan, perhatian, dan keinginan
kuat untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam Taksonomi Bloom, minat berada dalam domain
afektif yang menjadi dasar keterlibatan aktif. Menurut TREen, 1991) minat merupakan bagian
dari niat berperilaku (behavioral intention) yang memicu perilaku aktual, termasuk perilaku belajar.
Penelitian olel{Fanikmah & Kurnia, 2016)Susantiet al, 2017) (Rokhana & Sutrisno, 2016jlan
(Atmajaet al, 2017)secara konsisten menunjukkan bahwa minat lreb&ggoengaruh positif terhadap
pemahaman akuntansi. Penelitian lebih baru @aesnandra, 2019nenguji moderasi minat dalam
hubungan variabel kognitif dan afektif terhadap pemahaman, dan hasilnya signiféaelitian
(Tambunanet al, 2022) menguatkan bahwa minat belajar menjadi penghubung penting antara
motivasi dan hasil belajar dalam pendidikan akuntaresipaadanya motivasi dan gairah kerja yang
tinggi dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tuntutan organisasi tidak akan tercapai (Lestari &
Manuati Dewi, 2023).Penelitian (Seraj et al, 202) menemukan bahwa minat belajar secara
signifikan memperkuat hubungan antara efikasi diri dan pemahaman materi keuangan di kalangan
mahasiswa di Arab Saudari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat belajar tidak hanya
berperan langsung, tetajpiga sebagai variabel moderasi yang berpotensi menguatkan pengaruh
kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi.

Hs: Minat belajar memoderasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan eseang terhadap kemampuan diri untuk
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Goleman (&ahayu, 2013jnenyatakan bahwa
kepercayaan diri adalah bentuk kesadaran tinggi akan kapasitas dan nilai diri sendiri. Dalam
Taksonomi Bloom, kepercayaan diri terkait dengan domain afektif tingdisipasi aktif, yakni
kesediaan seseorang untuk terlibat secara sukarela dalam pembelajaran. Kepercayaan diri berkorelasi
positif dengan kemandirian dan keteguhan dalam menyelesaikan tugas akademik. Penelitian
(Arminiasih et al, 2019) (Hafsah et al, 2022) dan (Pranandari, 2021)membuktikan bahwa
mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi lebih mampu memahami materi akuntansi secara
mendalam. PenelitiaiSukentiet al, 2021) menunjukkan bahwa kepercayaan diri menjadi faktor
psikologis utama dalam pencapaian akademik mahasiswa akufanslitian(Kottaraet al, 2025)
menyimpulkan bahwaelfconfidenceberkontribusi terhadap daya serap mahasiswa terhadap konsep
akuntansi berbasis praktik. Temuan serupa disampaikan (Glab, 2023)yang mengungkapkan
bahwa kepercayaan diri memiliki efek moderasi dalam hubungan antara stres akademik dan hasil
belajar. Dengan demikian, kepercayaan diri diduga memperkuat atau memperlemah pengaruh
kecerdasan emosiona&rbhadap pemahaman akuntansi mahasiswa, sesuai pendekatan kantinjensi
Hs: Kepercayaan diri memoderasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman

mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univassitfdayana dengan populasi
yaitu seluruh mahasiswa PS Diploma Il FEB Unud yang telah menempuh mata kuliah aplikasi
computer akuntansi untuk mahasiswa Prodi DIIl Akuntansi FEB Unud, dan aplikasi computer
perpajakan untuk Prodi DIl Perpajakan. Tekmi&n probability sampling yang digunakan dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Adapun kriteria sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif PS Diploma Il Akuntansi dan Diploma Il
Perpajakan FEB Unud danahasiswa Prodi Diploma Il Akuntansi yang telah menempuh mata kuliah
aplikasi komputer akuntansi dan telah menempuh mata kuliah aplikasi komputer perpajakan untuk
mahasiswa Prodi Diploma lll Perpajakan. Jenis data yang digunakan dalam penelitiafaindata
kualitatif yang dikuantitatifkan dan juga data kuantitatif. Data kualitatif yang dikuantitatifkan dalam
penelitian ini diperoleh dengan hasil scoring dari jawaban para responden terhadap kuesioner yang
telah dibagikan. Sementara data kuantitatialah data yang berupa angkangka mulai dari
pengumpulan, pengolahan, serta hasil yang didominasi angka. Data kualitatif dalam penelitian ini
untuk mengukur variabel kecerdasan emosional (X), perilaku belajdr (hat belajar (M), dan
kepercayaan dir(Ms). Sementara data kuantitatif dalam penelitian ini untuk mengukur variabel
tingkat pemahaman mahasiswa (Y).

Data primer dalam penelitian ini berupa jawaban dari responden atas pernyataan kuesioner yang
disebarkan kepada mahasiswa Prodi DIl FEB Unanigytelah menempuh mata kuliah sesuai kriteria
sampel. Kemudian untuk data sekunder diperoleh dengan cara menghubungi pihak yang memiliki data
tersebut, misalnya Badan Pusat Statistik (BPS), kantor pemerintah, perusahaan-ldam k@mun
spesifik untukpenelitian ini adalah nilai praktikum aplikasi computer akuntansi untuk responden
mahasiswa Prodi DIl Akuntansi, dan praktikum aplikasi computer untuk responden mahasiswa Prodi
DIl Perpajakan.

Program Studi Diploma Tiga Fakultas Ekonomi dan Bisnis &hsitas Udayana (Prodi DIl
FEB Unud), sebagai salah satu program studi vokasi di Universitas Udayana, telah meluluskan ratusan
ahli madya di bidang akuntansi dan perpajakan tiap tahunnya namun tidak lepas dari isu kompetensi
yang masih kurang dari lulusaya. Prodi DIll FEB Unud, terdiri atas Prodi DIl Akuntansi dan Prodi
DIl Perpajakan yang masiagasing memiliki profil lulusan yang berbeda. Hasil penelusuran alumni
(tracer study Prodi DIll FEB Unud pada tahun 2021, yang salah satunya diberikan kgymeng
lulusan, ternyata perlu mendapat perhatian serius. Berdasarkan hasil tracer study tersebut, lulusan
Prodi DIlIl FEB Unud masih dianggap rendah kompetensinya dalafmahghang sifatnya teknis yang
salah satunya adalah penggunaan komputer. Alumni BiddtEB Unud dianggap tidak terlalu fasih
dalam menggunakan perangkat lunak yang sederhana seperti Microsoft Excel, MYOB, atau aplikasi
perpajakan seperti-8PT, dalam menunjang pekerjaan sehari di kantor. Padahal jika dilihat ke
dalam struktur mat&uliah yang ditempuh mahasiswa Prodi DIl FEB Unud selama enam semester,
minimal tiga sampai empat kali mahasiswa tersebut mengambil mata kuliah yang menggunakan
komputer. Hal ini mengindikasikan bahwa, tingkat pemahaman mahasiswa Prodi DIll FEB Unud
untuk mata kuliah yang menggunakan komputer masih lemah, ditambah lagi, hampir tiga tahun
terakhir mahasiswa belajar secara daring dengan berbagai keterbatasan seperti jaringan yang tidak
stabil, kuota internet yang terbatas, serta kendala pada pembelajangnalanya yang menyulitkan
mahasiswa dalam memahami materi kuliahnya. Berbagai macam factor diduga dapat mempengaruhi
tingkat pemahaman mahasiswa, salah satunya adalah kecerdasan emosional mahasiswa.

Teknik kuesioner adalah teknik pengumpulan data demgamyetorkan atau mengirimkan
rangkaian pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden yang merupakan sampel dari penelitian.
Dengan menggunakan skala likert, jawaban pilihan responden akan diberi nilai dengan skala poin 4
sebagai skor tertinggi dan skal@ip 1 untuk skala poin terendah. Penelitian menggunakan uji
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validitas, uji reliabilitas dan Teknik analisis data yaitu statistic deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji F,

Uji koefisien determinasi, dan Uji Hipotesis Melalui Moderated Regression Analysis (MRA).

Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear berganda diformulasikan sebagai berikut:
Y=a+hX+bML+M,+hbMs +bsX1.M1 +BXi.Ma+bXi.Ms+ eéé (1) Keteran

Y = Tingkat Pemahaman Mahasiswa
a = Nilai Konstanta

X = Kecerdasan Emosiah

M1 = Perilaku Belajar

Mo = Minat Belajar

Ms = Kepercayaan Diri

Bi- bs = Koefisien regresi variabel bebas dan variabel moderasi
Bs-b; = Koefisien regresi interaksiptiengan M, X; dengan M, X1 dengan M
e = Standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perelitian ini menggunakan sampel sebanyak 86 mahasiswa angkatan 2021 dari Program Studi
DIIl Akuntansi dan DIl Perpajakan FEB Universitas Udayana. Pemilihan angkatan 2021 dilakukan
karena seluruh responden telah menempuh mata kuliah berbasis komputer grgadi agian
penting dalam pengukuran tingkat pemahaman akuntansi. Komposisi responden terdiri dari 49
mahasiswa DIIl Perpajakan dan 37 mahasiswa DIIl Akuntansi, dengan mayoritas berjenis kelamin
perempuan (60 orang)

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Responden dan Kualitas Instrumen
Variabel Validitas (Pearson Correlation) Reliabilitas (Cronbach Alpha)
Kecerdasan Emosional (X 0,506 0,750 (Valid) 0,861 (Reliabel)
Perilaku Belajar (M) 0,526 0,744 (Valid) 0,832 (Reliabel)
Minat Belajar (M, 0,431 0,653 Yalid) 0,832 (Reliabel)
Kepercayaan Diri (M) 0,619 0,926 (Valid) 0,878 (Reliabel)

Sumber Data Penelitian, 202

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan bahwa setiap item pertanyaan mameogukur konstruk yang dimaksud secara akurat
dan konsisten. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam instrumen memiliki nilai
koefisien korelasi Pearson di atas 0,5, yang mengindikasikan validitas yang baik sesuai dengan kriteria
Sugiyono (®14). Rentang nilai korelasi untuk variabel Kecerdasan Emosionalagélah 0,506
0,750, Perilaku Belajar (M sebesar 0,520,744, dan Kepercayaan Diri gMsebesar 0,619,926.
Sementara untuk Minat Belajar §Mnilai korelasinya berkisar antara 0,481653. Meskipun terdapat
satu nilai korelasi yang sedikit di bawah ambang batas ideal (0,431), namun secara keseluruhan nilai
korelasi pada variabel ini tetap dianggap memadai secara praktis, karena sebagian besar item berada
dalam kategori valid. Hasil ujeliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha menunjukkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai alpha di atas 0,8, yang berarti sangat reliabel. Nilai
reliabilitas tertinggi ditunjukkan oleh variabel Kepercayaan Diri (0,878), diigleh Kecerdasan
Emosional (0,861), serta Perilaku Belajar dan Minat Belajar yang mamsmg memiliki nilai
sebesar 0,832. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki
konsistensi internal yang sangat baik, dayak digunakan untuk proses analisis lebih lanjut dalam
pengujian hipotesis.
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Tabel 2.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel Uji Normalitas Heteroskedastisita:  Keterangan  Tolerance VIF Keterangan
(Asymp. Sig) (Sig.) Heteroskedastisita: Multikolinearitas
Unstandardized 0,200 - Data berdistribusi - - -
Residual normal
Kecerdasan - 0,212 Bebas 0,608 1,644 Bebas
Emosional (%) Heteroskedastisita Multikolinearitas
Perilaku Belajar - 0,580 Bebas 0,536 1,864 Bebas
(M1) Heteroskedastisita Multikolinearitas
Minat Belajar - 0,392 Bebas 0,680 1,470 Bebas
(My) Heteroskedastisita Multikolinearitas
Kepercayaan Dil - 0,110 Bebas 0,727 1,376 Bebas
(M3) Heteroskedastisita Multikolinearitas

Sumber Data Penelitian, 202

Pengujian asumsi klasik yang pertama adalah mengupailias distribusi sampel (data)
menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Distribusi data dinyatakan normal apabila nilai
probabilitas pengujian yang lebih besar dari 0(Ghozali, 2013L60). Hasil Uji Normditas dapat
dilihat pada Tabe2, dimana nilai probabilitas (signifikansi) Kolmogorov Smirnov telah berada di atas
0,05 (0,200 > 0,05), ini berarti data telah berdistribusi normal, atau dengan kata lain telah lolos uji
normalitas. BerdasarkaTabel 2 didapatkan hasil bahwa, seluruh variable independen memiliki
signifikansi di atas 0,05, ini artinya model yang digunakan dalam penelitian ini telah terbebas dari
gejala heteroskedastisitasabel?2 terlihat bahwa nilai VIF keseluruhan variabeble yang digunakan
dalam penelitian lebih kecil dari 10, selain itu nilai tolerance juga berada di atas 0,1, hal ini
menandakan bahwa variabel bebas telah terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Regresi Sebelum Interaksi Moderasi
Variabel Nilai KoefisienBeta Signifikansi Keterangan
Konstanta 65,664 0,000 -
KecerdasamosionalX1) 0,948 0,000 Hal:Diterima

Sumber Data Penelitian, 2023

Pengujian hipotesis sebelum interaksi variabel bebas dengan variabel moderasi bertujuan untuk
mdihat pengaruh langsung Kecerdasan Emosiongl tethadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa (Y)
sekaligus merupakan hipotesis alternatif satu (Hal). Hasil uji hipotesis ini terlihat pada3Tabel
Berdasarkan TabeB terlihat bahwa, nilai signifikansi dari vabal Kecerdasan Emosional (X1)
terhadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa (Y) sebesar (¢l kecil dari alpha (0,05sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hal diterima. Arah pengaruh positif, terlihat dari nilai koefisien beta
bertanda positif sebesar 0,948b&E3 memperlihatkan hasil uji hipotesis sebelum interaksi moderasi
untuk melihat pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman mahasiswa.
Berdasarkan TabeB tersebut, disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pemahaman mahasiswa, karena nilai signifikamaluye sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari alpha 0,05 sehingga keputusan menerima Hal. Arah pengaruh bernilai positif dilihat dari
nilai koefisien beta sebesar 0,948. Ini berarti, jika kecerdasesional mahasiswa meningkat, maka
hal tersebut akan menyebabkan kenaikan pada tingkat pemahamannya juga, sebaliknya jika
kecerdasan emosional mahasiswa kurang (menurun), maka hal ini berdampak pada turunnya tingkat
pemahamannya. Hasil ini mendukung hasisil penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh
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langsung kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman mahasiswa, antfzevair&
Yogantara, 2017)Syaifudinet al, 2021)serta(Nugroho & Cahyaningtyas, 2022elain itu, haisini

sejalan dengan penjelasan Teori Taksonomi Bloom, dimana kecerdasarn emaosional merupakan salah
satu aspek penting (ranah afektif) bagi seseorang untuk dapat mencapai pemahaman akan suatu hal,
dalam hal ini adalah pemahaman terkait mata kuliah bagasigwa. Tantangan pembelajaran di era
modern ini tentu sangat berat, sehingga mahasiswa vokasi pada Prodi Diploma Il Akuntansi dan
Perpajakan, tidak hanya dituntut memiliki kemampuan berpikir dan kemampuan teknis yang cukup,
akan tetapi perlu juga menkili minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri dalam setiap
tantangan saat proses memahami suatu mata kuliah. Ketika kecerdasan emosional mahasiswa
meningkat, tentu hal ini akan meningkatkan resiliensinya dalam menghadapiuggagerkuliahan

maypun tantangaantangan lainnya, demi memahami secara utuh mata kuliah yang sedang ditempuh.

Tabel 4.
Hasil Uji Regresi Setelah Interaksi Moderasi
Variabel Koefisien Beta Signifikansi Keterangan
Kecerdasan Emosional 0,948 0,000 Signifikan (Hal ditema)
(X1)
Perilaku Belajar (M) 0,224 0,131 Tidak signifikan
Minat Belajar (M) 1,244 0,013 Signifikan
Kepercayaan Diri (M) 1,915 0,011 Signifikan
X1*M 1 -0,002 0,848 Tidak signifikan (Ha2 ditolak)
X1*M 2 0,083 0,007 Signifikan (Ha3 diterima)
X1*M3 0,223 0,005 Signifikan (Ha4 diterima)
F-hitung 42,873 - Model signifikan
Sig. F 0,000 - Layak digunakan
Adjusted R Square 0,775 - 77,5% varians dijelaskan mode

Sumber Data Penelitian, 2023

Berdasarkan Tabel, terlihat bahwa nilai F sebesar 42,873 dengidai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari alpha 0,05. Ini berarti secara simultan atau serempak, variabel bebas dan
moderasi dalam penelitian ini berpengaruh terhadap variabel terikat, atau dapat pula dinyatakan
bahwa, model yang digunakan dalamngléian ini telah layak/baik untuk dilanjutkan ke proses
analisis selanjutnya. Tabélmemperlihatkan hasil uji koefisien determinasi yang dalam penelitian ini
menggunakan nilai adjusted R Square, yaitu sebesar 0,775. nilai koefisien determinasi sébgsar 0
atau 77,5ersen artinya variabel bebas dan moderasi yang digunakan dalam model penelitian dapat
menjelaskan perubahan atau variasi variabel terikat sebesgrergeh sementara sisanya 2316rsen
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model adalpenelitian. Tabed memperlihatkan hasil pengujian
hipotesis setelah interaksi antara variabel bebas kecerdasan emosional dengan variabel moderasi
perilaku belajar. Berdasarkan TaHeflapat disimpulkan jika Ha2 ditolak, karena nilai signifikansi p
value sebesar 0,848, lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini berarti perilaku belajar tidak memoderasi
pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman mahasiswa. Tingginya perilaku belajar
mahasiswa Prodi Diploma lll Akuntansi dan Perpajakan ternyatanbelampu untuk memperkuat
ataupun memperlemah pengaruh positif perilaku belajar pada tingkat pemahamannya.

Hasil ini berbeda dengan hasil yang ditemukan ¢Mdrindra & Budiasih, 2018)Alifah et
al., 2019)dan (Kresnandra, 2019amun sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Rimbano & Putri, 2016)(A. Sari, 2018)serta (Sulistiyawan & Rahmawati, 2019)yang
menemukan bahwa perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mahasiswa.
Peneltian (A. Sari, 2018 ilakukan di Universitas Kristen Satya Wacana, semefifarkstivawan &
Rahmawati, 2019jnelakukan penelitiannya di Universitas Negeri Yogyakarta. Jika dikaitkan dengan
ketiga aspekdalam Teori Perilaku Terencand@hgory of Planned Behaviguyrketidakmampuan

Peran Minat Belajaidan Kepercayaan Dirtdlalam Memoderasi Pengaruh Kecerdasan Emositerhladap
Pemahaman Mahasiswa Akuntansi
Anak Agung Ngurah Agung Kresnand&&Vayan Gde Wahyu Purna Anggara



1202 e-ISSN: 23373067

perilaku belajar dalam memoderasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa bisa dilihat dari aspe&havioural beliefs, normative belietlancontrol keliefs Pertama,

dilihat dari aspek behavioural beliefs, mahasiswa mempersepsikan negatif suatu perilaku belajar untuk
dapat meningkatkan pemahaman terhadap mata kuliah, atau mungkin juga disebabkan oleh lingkungan
sekitarnya iformative beliefs misal tenanteman satu angkatan yang menganggap perilaku belajar
yang baik bukanlah suatu hal yang esensial untuk mencapai pemahaman yang baik dalam perkuliahan.
Terakhir, dari aspelkontrol beliefs ketidakmampuan perilaku belajar dalam memoderasi ini juga
patut dduga karena banyaknya hambatan atau tantangan yang dihadapi mahasiswa untuk dapat
berperilaku belajar sesuai yang seharusnya seorang mahasiswa miliki demi memahami materi
perkuliahan.

Tabel 4 memperlihatkan hasil pengujian hipotesis setelah interaksraantxiabel bebas
kecerdasan emosional dengan variabel moderasi minat belajar. Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
jika Ha3 diterima, karena nilai signifikansivalue sebesar 0,007, lebih kecil dari alpha 0,05. Arah
pengaruhnya bernilai positif dilihdari nilai koefisien beta sebesar 0,083. Hal ini menandakan bahwa,
jika minat belajar mahasiswa Prodi Diploma Il Akuntansi dan Perpajakan meningkat, maka hal ini
akan memberikan dampak pada semakin kuatnya pengaruh kecerdasan emaosionalnya terhadap tingkat
pemahaman mahasiswa tersebut. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh(Fanikmah & Kurnia, 2016)(Susantiet al, 2017) (Rokhana & Sutrisno, 2016),

(Atmaja et al, 2017)serta(Kresnandra & Anggara, 2022yang menemukan hasil bahwa minat
belajar berpengaruh terhadap tingkgemahaman. Selain itu, hasil ini sejalan dengan penejelasan
dalam teori Taksonomi Bloom, yang mana minat merupakan ke dalam domain afektif yang jika
dipadukan dengan ranah kognitif dan psikomotorik akan menyebabkan pemahaman seseorang akan
suatu hal (dam hal ini materi kuliah yang ditempuh mahasiswa) menjadi lebih baikTihgory of

Planned Behavioujuga didukung oleh hasil riset ini, karena terbukti bahwa tidak hanya aspek
behavioral beliefs, normative beliefs, dan control beliefs, namun diperputamminat dan niat tuntuk

suatu perilaku dapat muncul.

Tabel 4 memperlihatkan hasil pengujian hipotesis setelah interaksi antara variabel bebas
kecerdasan emosional dengan variabel moderasi kepercayaan diri. Berdasarkan Tabel 4 dapat
disimpulkan jika Hadditerima, karena nilai signifikansi-palue sebesar 0,005, lebih kecil dari alpha
0,05. Arah pengaruhnya bernilai positif dilihat dari nilai koefisien beta sebesar 0,223. Hal ini
menandakan bahwa, jika kepercayaan diri mahasiswa Prodi Diploma Il Akudem$?erpajakan
meningkat, maka hal ini akan memberikan dampak pada peningkatan kuatnya pengaruh kecerdasan
emosionalnya terhadap tingkat pemahaman mahasiswa tettdabiltpenelitian ini mendukung hasil
penelitian terdahulu yang dilakukafrminiasih et al, 2019) dan (Hafsah et al, 2022) yang
mendapatkan hasil bahwa kepercayaan diri berpengaruh terhadap tingkat pemahaman seseorang. Hasil
ini juga sejalan dengan penjelasan ranah afektif dari Taksonomi Bloom. Partisipasi merupak
tingkatan yang mencakup kerelaan dan kesediaan untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi
dalam suatu kegiatan. Mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, akan berinisiatif
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri, tidak ormgek pekerjaan temannya, serta
mengerjakannya hingga tuntas. Mahasiswa yang kepercayaan dirinya tinggi akan berdampak pada
meningkatnya pengaruh kecerdasan emosional yang dimilikinya dalam memahami materi yang
diberikan di kelas oleh dosen pengampu matik tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwacerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman akuntansi mahasiswang sejalan dengdngika berpikir penelitibahwa pemahaman
materi akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan itkpgietapi juga kemampuan
mengelola emosi saat menghadapi tekanan belajar di lingkungan vokasi. Temuan ini konsisten dengan
penelitian(Dewi & Yogantara, 2017¥erta(Syaifudin et al, 2021)yang juga menemukan bahwa
kecerdasan emosional berkontribusi positif terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa. Secara teoritis,
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hasil ini mendukundgrheory of Planned BehavidAjzen, 1991) yang menjelaskan bahwa niat dan
perilaku individu dalam proses belajar dipengaruhi oleh sikap dan kontrol diri, yang merupakan bagian
dari kecerdasan emosional. Selain itu, temuan bahimat belajar darkepercayaan diri berperan
sebagai moderatomenguatkan pandangan dal@mmain afektif Taksonomi Bloojbahwa aspek

seperti minat dan kepercayaan diri berperan penting dalam mencapai pemahaman yang mendalam.
Sebaliknyatidaknya signifikan perilaku belajg@ebagai moderatalapat dijelaskan oleh kemungkinan
bahwa kualitas perilaku belajar yang ditunjukkan mahasiswa belum mencerminkan strategi belajar
yang efektif, meskipun frekuensinya tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa intagr antara faktor afektif dan motivasional dalam
konteks pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam memperkuat pemahaman mahasiswa
terhadap materi akuntansi. Keberadaan kecerdasan emosional yang diimbangi dengan dimensi
psikologis lainnya, seperti mihdelajar dan kepercayaan diri, dapat menjadi fondasi penting dalam
pembentukan karakter mahasiswa yang tidak hanya unggul dalam keterampilan teknis, tetapi juga
memiliki daya tahan, ketekunan, serta kemandirian Temuan ini menegaskan perlunya pendekatan
pembelajaran yang menyeluruh, tidak hanya fokus pada aspek kognitif semata, namun juga
menempatkan aspek emosional dan motivasional sebagai elemen penting dalam mendukung
efektivitas proses pendidikan vokasional yang berorientasi pada praktik.

Sejalan dengasimpulan tersebut, peneliti menyarankan agar institusi pendidikan vokasi lebih
responsif dalam merancang kurikulum dan strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi
perkembangan emosional, minat, serta kepercayaan diri mahasiswa secara berkelanflgkataRen
pembelajaran berbasis pengalaman, pembinaan soft skill melalui kegiatan terintegrasi, serta dukungan
lingkungan akademik yang mendorong refleksi dan partisipasi aktif perlu diupayakan secara
sistematis. Implikasi dari penelitian ini juga mengaradg pentingnya evaluasi berkelanjutan
terhadap strategi pembelajaran yang digunakan dosen agar selaras dengan kebutuhan aktual
mahasiswa, serta membuka ruang penelitian lanjutan yang menjajaki peran variabel psikologis lainnya
dalam konteks pembelajarankasional berbasis praktik
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